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ABSTRAK 

 

PENGARUH KERJA PARUH WAKTU TERHADAP KESUKSESAN 

BELAJAR MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

IAIN METRO 

 

Oleh: 

PANJI GUMELAR 

 

Kerja paruh waktu adalah pekerjaan yang memiliki setengah dari jam 

normal atau full time. Kerja paruh waktu tidak terbatas pada jam kerja saja, 

pekerjaan ini umumnya bersifat sementara, untuk periode tertentu yang ditetapkan 

perusahaan. Macam-macam kerja paruh waktu antara lain pengajar bimbingan 

privat, jasa service, bisnis jasa desain grafis, driver ojek online. kesuksesan belajar 

mahasiswa adalah proses dimana mahasiswa mampu memahami materi apa yang 

ia pelajari diperkuliahan, serta ditandai oleh nilai indek prestasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis dampak 

mahasiswa yang bekerja paruh waktu dan untuk mengetahui dan menggambarkan 

kondisi IP mahasiswa yang bekerja paruh waktu. Adapun hipotesis yang peneliti 

ajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh kerja paruh waktu terhadap 

kesuksesan belajar mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam IAIN Metro. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan 

dokumentasi. Angket peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang kerja 

paruh waktu. Sedangkan dokumentasi untuk memperoleh data dosen, keadaan 

kampus, serta indeks prestasi mahasiswa semester 6. Teknik analisis data yang 

digunakan untuk memperoleh validitas instrumen yaitu dengan rumus pearson 

product moment dan untuk memperoleh reliabilitas instrumen yaitu dengan rumus 

alpha cronbach. Sedangkan untuk mengetahui ada atau tidak adanya pengaruh 

kerja paruh waktu terhadap kesuksesan belajar mahasiswa yaitu menggunakan 

rumus Person Product Moment. 

Berdasarkan dari pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus Person 

Product Moment diperoleh harga Rxy sebesar 0,39. Selanjutnya dari harga Rxy 

tersebut dibandingkan dengan harga Rxy tabel, sehingga diperoleh harga Rxy hitung 

< Rtabel pada taraf signifikasi 5% dengan df = n-2 = 16-2=14 yakni 0,39 < 

0,4973. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) 

diterima. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh kerja paruh waktu 

terhadap kesuksesan belajar mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam IAIN 

Metro. Semakin berat pekerjaan paruh waktu yang dilakukan mahasiswa maka 

semakin besar pengaruh yang ditimbulkan terhadap kesuksesan belajar.  
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“Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”.
1
  

  

                                                             
1
 QS. Ar-Ra’d (13): 11  
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan salah satu faktor penting bagi manusia yang 

dapat menentukan kualitas hidupnya. Pendidikan merupakan hal yang 

sangat penting dan tidak bisa lepas dari kehidupan manusia, dengan adanya  

pendidikan kita bisa memajukan kebudayaan dan mengangkat derajat 

bangsa di mata dunia Internasional.  

 Berbicara tentang pendidikan sudah tentu tidak dapat dipisahkan 

dengan semua upaya yang harus dilakukan untuk mengembangkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Sedangkan manusia yang berkualitas itu 

dapat dilihat dari segi pendidikan. 

 Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
   

 Pendidikan tinggi merupakan jenjang yang diharapkan oleh mayoritas 

banyak orang. Pada tahap ini sangat berpengaruh dalam hal mendapatkan 

                                                             
1
 Kompri,  Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 17. 
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pekerjaan dan kesuksesaan. Hal ini dikarenakan melalui pendidikan di 

perguruan tinggi seseorang dapat meningkatkan kualitas yang ada dalam 

dirinya. Kesuksesaan itulah yang dijadikan motivasi seseorang dalam 

menuntut ilmu di perguruan tinggi. Perguruan tinggi Institut Agama Islam 

Negeri Metro merupakan salah satu perguruan tinggi yang memiliki banyak 

peminat di provinsi Lampung, dikarenakan biaya nya yang tidak terlalu 

mahal di bandingkan dengan perguruan tinggi lainnya yang ada di 

Lampung, dengan biaya yang tidak terlalu mahal untuk orang tua yang 

tergolong dalam ekonomi kelas menengah ke atas tentu tidak ada masalah 

dengan biaya anak nya di Institut Agama Islam Negeri Metro, tetapi bagi 

sesorang yang tidak mampu dan memiliki motivasi untuk kuliah maka ia 

akan tetap berusaha mencari solusi agar ia bisa berkuliah tanpa 

memberatkan orang tua, diantaranya dengan mencari beasiswa bidikmisi, 

tahfidz, prestasi dan juga kuliah sambil bekerja.  

  Dari hasil survey terdapat 16 mahasiswa yang bekerja untuk jurusan 

PAI angkatan 2016. Pekerjaan yang paling banyak dilakukan oleh 

mahasiswa adalah paruh waktu. Seperti halnya menjadi guru private, online 

shop, driver ojek online, desain grafis, serta jasa service elektronik.  Jadwal 

kerja paruh waktu lebih fleksibel dari pada jadwal kerja penuh sehingga 

mahasiswa dapat menyesuaikan jadwal bekerja dengan kuliah. Namun 

berkemungkinan mahasiswa yang bekerja tidak terlepas dari kendala yang 

harus dihadapi yaitu padatnya aktivitas kuliah dan bekerja membuat mereka 

kesulitan dalam membagi waktu antara kuliah, belajar, bekerja dan istirahat 
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yang dapat mempengaruhi kesuksesan belajar. Terdapat kemungkinan juga, 

kurangnya motivasi untuk menyelesaikan studi dan hasil belajar mengalami 

penurunan bagi mahasiswa. Selain itu terdapat kemungkinan, cara belajar 

mahasiswa yang kurang disiplin dan seringkali mahasiswa menunda untuk 

menyelesaikan tugas-tugas kuliah sehingga dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar. Dampak tersebut kemungkinan terdapat perbedaan hasil 

belajar yang ditunjukan kurang memuaskan bagi mahasiswa yang bekerja, 

tetapi ada juga mahasiswa yang bekerja masih bisa menunjukan hasil belajar 

yang baik. 

 Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa mahasiswa 

yang bekerja IAIN Metro jurusan PAI angkatan 2016 yang memiliki IP 

dibawah 3,20 mengatakan bahwa alasan mereka bekerja sambil kuliah 

adalah untuk menambah penghasilan, menambah pengalaman, membantu 

meringankan beban orang tua, mentransfer ilmu dan memenuhi gaya hidup. 

 Namun muncul permasalahan mahasiswa yang kuliah sambil bekerja, 

seperti menunda tugas yang diberikan dosen, kurangnya keseriusan saat 

belajar dan tidak adanya keinginan untuk mempersiapkan atau pun 

mengulangi materi yang sudah diajarkan. Kondisi seperti ini yang peneliti 

temukan dikalangan mahasiswa yang bekerja, khusunya pada mahasiswa 

jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Metro. Mahasiswa yang bekerja 

paruh waktu tak jarang menemukan masalah dalam proses perkuliahannya, 

seperti jadwal kuliah yang berganti jam, sehingga bertabrakan dengan jadal 

mereka bekerja, serta kurangnya konsentrasi karena faktor kelelahan. Hal ini 
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membuat sebagian dari mereka tidak fokus dalam proses belajar. Jika hal ini 

dibiarkan dikhawatirkan kualitas belajar mahasiswa menjadi semakin 

menurun. Hal ini berdampak pada perolehan nilai indeks prestasi 

mahasiswa, sebagai parameter penguasaan materi perkuliahan. Mengingat 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dituntut untuk menjadi 

lulusan yang profesional yang mampu bersaing. 

 Oleh karena itu ia dituntut untuk bisa memanajemen waktu dengan 

baik, jika tidak bisa memanajemen waktu dengan baik maka kuliah akan 

terbengkalai, yang seharus nya 4 tahun lulus kuliah, bisa saja menjadi 4 

tahun lebih baru bisa lulus. Orang tua yang menyekolahkan anak nya di 

perguruan tinggi tentu mengharapkan anak nya untuk lulus tepat waktu dan 

berprestasi.  

 Berdasarkan uraian di atas bahwa, menjalani kuliah sambil bekerja 

bukanlah hal yang mudah, karena dapat menyebabkan lelah. Mahasiswa 

yang bekerja cenderung memiliki tingkat lelah yang lebih tinggi 

dikarenakan padatnya aktivitas kuliah dan bekerja dibandingkan mahasiswa 

tidak bekerja 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dikemukakan 

identifikasi maslah yang akan penulis teliti adalah: 

1. Anggapan bahwa mahasiswa yang bekerja kesulitan dalam membagi 

waktu belajar. 

2. Pengaruh kerja terhadap kesuksesan belajar. 
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3. Adanya masalah dalam cara belajar mahasiswa. 

4. Kurangnya motivasi belajar mahasiswa. 

5. Kurangnya disiplin belajar. 

C. Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini tidak menyimpang dari pokok permasalahan, 

maka peneliti memberikan batasan pada penelitian ini yaitu:  

1. Mahasiswa yang bekerja pada semester VI angkatan 2016 jurusan PAI. 

2. Kesuksesan belajar diambil dari nilai IP (Indeks Prestasi) Semester VI 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan  dari latar belakang diatas, permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh kerja paruh waktu terhadap kesuksesan belajar 

mahasiswa jurusan PAI IAIN Metro? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis dampak mahasiswa yang 

bekerja paruh waktu. 

b. Untuk mengetahui dan menggambarkan kondisi IP mahasiswa yang 

kuliah sambil bekerja. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Menjadi data yang menetukan skala prioritas antara kuliah dengan 

bekerja. 

b. Dapat menjadi teori tentang memotivasi diri bagi mahasiswa. 

 

F. Penelitian Relevan 

 Penelitian relevan merupakan hasil dari penelitian terdahulu dan 

berfungsi sebagai pembanding dengan penelitian yang akan dilakukan. 

 Penelitian yang pertama dilakukan oleh Nur Lailatul Azizah yang 

berjudul “Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap Prestai Akademik dan Non 

Akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 

2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya” mengambil kesimpulan bahwa Implementasi kerja part-

time mahasiswa program studi pendidikan agama Islam angkatan 2014 baik, 

terbukti dari hasil presentasenya 90%, Prestasi akademik dan non akademik 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 cukup, 

terbukti dari hasil prosentasenya  65%, Terdapat pengaruh yang kurang pada 

kedua variabel yaitu kerja part-time terhadap Prestasi akademik dan non 

akademik Program Studi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 terbukti  

dari hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan hasil korelasi dua 

variabel tersebut menunjukkan 12,05 yang tergolong hubungan yang 

kurang. Terdapat 3% variabel Prestasi akademik dan non akademik 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel kerja part-time, sisanya sebesar 
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97% dipengaruhi oleh variabel lainnya. Faktor-faktor lain yang 

memungkinkan meningkatkan prestasi akademik dan non akademik 

mahasiswa adalah seperti motivasi belajar, faktor keluarga dan sarana 

prasarana pendidikan.
3
 

 Penelitian yang kedua dilakukan oleh Pujiyanto yang berjudul 

“Pengaruh Bekerja Terhadap Prestasi Mahasiswa Program Studi Desain 

Komunikasi Visual Jurusan Seni dan Desain Fakultas Sastra UM” 

mengambil kesimpulan bahwa motivasi mahasiswa bekerja dikarenakan 

oleh faktor ekonomi, seperti untuk biaya kuliah dan untuk menambah sangu 

kuliah. Kemudian rata-rata mahasiswa bekerja pada semester 3.
4
 

 Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Tarmizi Nur yang berjudul 

“Dampak Kuliah Sambil Bekerja Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

Mahasiswa” yang mendapatkan kesimpulan pertama mengetahui alasan 

mereka harus bekerja itu karena faktor ekonomi yang harus membiayai 

perkuliahan dan biaya hidup mereka. Kedua mengetahui IPK mahasiswa 

yang bekerja itu 3,00 kebawah ada juga yang 3,00 lebih, namun rata-rata 

mahasiswa pekerja lebih lama dalam menyelesaikan studinya karena banyak 

mata kuliah yang harus di ulangi untuk memperbaiki IPK. Ketiga adalah 

mengetahui jenis-jenis pekerjaan yang mereka geluti, sperti: bekerja sebagai 

kuli bangunan, penjual nasi goreng, penjual mainan anak-anak, pembuat 

                                                             
3
 Nur Lailatul Azizah, “Pengaruh Kerja Part-Time Terhadap Prstasi Akademik dan Non 

Akademik Mahasiswa Program Srydi Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”, (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017). 
4
 Pujiyanto, “Pengaruh Bekerja Terhadap Prestasi Mahasiswa Program Studi Desain 

Komunikasi Visual Jurusan Seni dan Desain Fakultas Sastra UM”, (Skripsi, Universitas Negeri 

Malang, 2005). 
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papan bunga, penjaga kedai PS, penjaga kedai khusus printer, karyawan di 

lembaga swasta, penjual beli online dan penjual pulsa elektrik. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut disarankan bahwa agar mahasiswa pekerja terus 

mempertahankan semangat juang dalam menyelesaikan perkuliahan sampai 

mendapatkan gelar sarjana.
5
 

Persamaan penelitian ini dengan ketiga penelitian terdahulu adalah 

sama-sama meneliti dampak atau pengaruh dari mahasiswa yang bekerja 

terhadap prestasi belajar mahasiswa dikampus, sedangkan perbedaan dari 

penelitian terdahulu dengan sekarang yaitu jika penelitian pertama 

menggunakan jenis penelitian lapangan, kemudain penelitian yang kedua 

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif, dan ketiga 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analistis, 

maka penelitian yang akan saya lakukan dengan menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan teknik samping yaitu 

purposive sampling. 

 

  

                                                             
5
 Tarmizi Nur, “Dampak Kuliah Sambil Bekerja Terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

Mahasiswa”, (Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2016). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kesuksesan Belajar Mahasiswa 

1. Pengertian Kesuksesan Belajar Mahasiswa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Sukses memiliki arti 

yang sederhana. Kata sukses didefinisikan sebagai barhasil atau 

beruntung.
1
 Sehingga kesuksesan berarti keberhasilan sesorang dalam 

mencapai sesuatu. 

Istilah kesuksesan belajar mengandung makna yaitu hasil yang 

diperoleh dari aktivitas-aktivitas belajar berupa penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes 

atau angka nilai.
2
 

Dari pengeritian diatas dapat disimpulkan bahwa kesuksesan 

belajar mahasiswa adalah proses dimana mahasiswa mampu memahami 

materi apa yang ia pelajari diperkuliahan, serta ditandai oleh nilai indek 

prestasi. 

2. Perlunya Mahasiswa Sukses 

Sarjana yang dibutuhkan oleh masyarakat adalah sarjana yang 

memiliki kualifikasi sebagai berikut: 

a. Memiliki pengetahuan dan kecakapan profesional, artinya 

memiliki keahlian yang tinggi dan dapat 

dipertanggungjawabkan keahliannya itu, ia tergolong sarjana 

                                                             
1
 https://kbbi.web.id 

2
 M. Nur Ghufron, “Spiritualitas dan kesuksesan Belajar”, Vol. 11, No. 2, Agustus 2016, h. 

359 
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ilmiah, sarjana yang betul-betul cakap dan mampu menjalankan 

tugasnya dengan baik. 

b. Cakap dalam bidang penelitian, artinya mampu melaksanakan 

penelitian ilmiah. 

c. Ada pengabdian ilmu kepada masyarakat. Kesarjanaan yang 

diperoleh diperguruan tinggi sesungguhnya bukan untuk 

kepentingan diri sendiri, melainkan harus dimanfaatkan dan 

diterapkan untuk kepentingan masyarakat. 

d. Berkepribadian yang baik, artinya memiliki sifat-sifat 

kesarjanaan dan sifat-sifat yang sesuai dengan norma-norma 

masyarakat. 

e. Cakap memimpin, artinya cakap melaksanakan kegiatan-

kegiatan kepemimpinan dalam masyarakat. 

f. Berjiwa aktif, berinisiatif dan kreatif.
3
 

Dari berbagai harapan di atas mahasiswa seharusnya bersungguh–

sungguh dalam menjalani perkuliahan. Menjalani kuliah merupakan 

bagian yang  utama dalam kegiatan belajar di perguruan tinggi. 

 

 

 

 

 

                                                             
3
 Zulhimma, “Strategi Sukses Belajar di Perguruan Tinggi dalam Meninggkatkan Prestasi 

Akademik”, Jurnal Darul Ilmi, Vol. 01, No. 01 Januari 2013, h. 19 
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3. Indikator Kesuksesan 

Indikatar dari kesuksesan dapat dilihat dari: 

a. Indeks Prestasi 

Indeks prestasi (IP) adalah angka yang menunjukkan prestasi 

mahasiswa untuk satu semester.
4
 Dihitung setiap akhir semester 

yang bersangkutan. Indeks prestasi (IP) adalah nilai kredit rata-rata 

yang merupakan satuan nilai akhir yang menggambarkan nilai 

proses belajar tiap semester atau dapat diartikan juga sebagai 

besaran atau angka yang mentakan prestasi keberhasilan dalam 

proses belajar mahasiswa pada satu semester.
5
 Dari bebrapa 

pendapat dapat disimpulkan bahwa indeks prestasi (IP) adalah nilai 

rata-rata mata kuliah yang diambil oleh mahasiswa pada setiap 

semester. Indeks prestasi dihitung dengan rumus: 

   
∑        

∑          
 

K : banyaknya SKS tiap mata kuliah yang ditempuh dalam 

semester yang bersangkutan. 

N : angka mutu tiap mata kuliah yang diperoleh dalam semester 

yang bersangkutan. 

 

                                                             
4
 Burhanuddin Salam, Cara Belajar yang Sukses di Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rineka 

Cipta) h. 121. 
5
 Karyanus Daely, Ujian Sinulingga, Asima Manurunng. “Analisis Statistik Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Indeks Prestasi Mahasiswa” Saintika Matematika, Vol. 1, No 5 2013. h. 483. 
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Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungan.
6
 Prestasi Belajar adalah hasil penilaian dari kegiatan belajar 

yang telah dilakukan dan merupakan bentuk perumusan akhir yang 

diberikan oleh dosen untuk melihat sampai di mana kemampuan 

mahasiswa yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun 

kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai.
7
 

Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi 

berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dalam diri (faktor internal) 

maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu.
8
 

Yang tergolong faktor internal adalah: 

1. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh, contohnya penglihtan, pendengaran, struktur tubuh dan 

sebagainya. 

2. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh 

terdiri atas: 

Faktor intelektif yang meliputi: 

1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat. 

                                                             
6
 Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta) h. 128. 

7 Singgih Tego Saputro & Pardiman, “ Pengaruh Disiplin Belajar dan Lingkungan Teman 
Sebaya Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akutansi Angkatan 2009 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”, Pendidikan Akutansi Indonesia, Vol. X, No, 

1, Tahun 2012 h. 84. 
8
 Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar., h. 138. 
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2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki. 

Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti 

sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian 

diri. 

3. Faktor kematangan fisik maupun psikis 

Yang tergolong faktor eksternal adalah: 

a. Faktor sosial yang terdiri atas: 

1) Lingkungan keluarga 

2) Lingkungan sekolah 

3) Lingkungan masyarakat 

4) Lingkungan kelompok 

b. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, 

kesenian. 

c. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, 

iklim. 

Faktor penting yang mempengaruhi prestasi belajar yang lainnya 

ialah disiplin. Dalam pengelolaan pengajaran, disiplin merupakan 

suatu masalah penting, tanpa adanya kesadaran akan keharusan 

melaksanakan aturan yang sudah ditentukan sebelumnya pengajaran 

tidak mungkin mencapai target yang maksimal.
9
 

 

 

                                                             
9
 Singgih Tego Saputro & Pardiman, “Pengaruh Disiplin Belajar dan Lingkungan Teman 

Sebaya Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akutansi Angkatan 2009 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”., h. 81. 
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Tabel 2.1 Klasifikasi Indeks Prestasi Kumulatif 

No Indeks Prestasi 

Kumulatif 

Predikat 

1 2,00 ≤ x ≤ 2,75 Memuaskan 

2 2,76 ≤ x ≤ 3,50 Sangat memuaskan 

3 3,51 ≤ x ≤ 4,00 Cumlaude 

Sumber : Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No 232/U/2000 

4. Cara Menjadi Mahasiswa Sukses 

Efektif  atau tidaknya kegiatan mengikuti perkuliahan, sangat 

tergantung kepada mahasiswa. Mahasiswa perlu memiliki pandangan 

dan sikap yang positif terhadap kuliah yang diikutinya, menyiapkan diri 

secara baik untuk dapat mengikuti perkuliahan , menerapkan berbagai 

sikap dan keterampilan tertentu yang diperlukan dalam mengikuti 

kuliah itu sendiri, melakukan berbagai aktifitas setelah kegiatan kuliah 

itu berlangsung, dapat mengatur waktu dengan baik untuk belajar,  

membaca buku-buku pengetahuan, menghafal berbagai pengertian dan 

teori serta melakukan penelitian.
10

 Dengan demikian kuliah bukan saja 

hanya sekedar hadir di ruang kuliah melainkan aktivitas yang menuntut 

penumbuhan sikap yang positif, pemilikan informasi dan ilmu serta  

keterampilan yang memadai. 

                                                             
10

 Zulhimma, “Strategi Sukses Belajar di Perguruan Tinggi dalam Meningkatkan Prestasi 

Akademik” Darul „Ilmi. Vol. 01, No. 01 Januari 2013, h. 20. 
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Apabila mahasiswa dapat melaksanakan berbagai hal yang tersebut 

di atas maka besar kemungkinan prestasi akademiknya akan 

memuaskan, namun sebaliknya jika mahasiswa tidak memiliki berbagai 

kondisi tersebut maka prestasi akademiknya akan mengecewakan. 

 

B. Kerja Paruh Waktu 

1. Pengertian Kerja Paruh Waktu 

Bekerja merupakan kata kerja yang berasal dari kata kerja yang 

mendapat awalan be diawal kata. Kerja merupakan sesuatu yang 

dibutuhkan oleh manusia, kebutuhan itu bermacam-macam, 

berkembang dan berubah. Seseorang yang bekerja karena ada sesuatu 

yang ingin dicapainya dan orang tersebut berharap dengan bekerja akan 

membawa kepada suatu keadaan yang lebih baik dari keadaan 

sebelumnya.
11

 

Bekerja adalah suatu usaha atau aktivitas yang dilakukan seseorang 

pada suatu instansi atau perusahaan yang atas aktivitasnya itu ia 

memperoleh balas jasa berupa uang atau penghasilan.
12

 

Bekerja adalah melakukan kegiatan atau usaha dengan maksud 

mendapatkan penghasilan.
13

 Dari beberapa pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa berkerja adalah suatu proses kegiatan dimana 

                                                             
11

 Panji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta 2005), h. 11. 
12

 Siti Nurhidayah, “Pengaruh Ibu Bekerja dan Peran Ayah dalam Coparenting Terhadap 

Prestasi Belajar Anak”,  Jurnal Soul, Vol 1. No 2, September 2008, h. 3. 
13

 Bambang Prishardoyo & Agus Trimarwanto, Pelajaran Ekonomi, (Jakarta: Grasindo), h. 

41 
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melibatkan mental dan fisik yang dilakukan sesorang untuk bisa 

mencapai tujuannya baik imbalan berupa uang atau barang. 

Mahasiswa yang bekerja adalah mahasiswa yang aktif dalam 

menjalani dua aktivitas yaitu kuliah dan bekerja. Dengan kuliah 

mahasiswa dapat memperoleh ilmu pendidikan yang lebih tinggi dan 

membangun masa depan yang jauh lebih cerah lagi, sementara itu 

mahasiswa yang  bekerja seseorang dapat mengumpulkan uang untuk 

biaya kuliah. Bentuk Pekerjaan yang biasanya dilakukan oleh 

mahasiswa adalah jenis pekerjaan paruh waktu. Kerja paruh waktu 

adalah pekerjaan yang memiliki setengah dari jam normal atau full 

time. Kerja paruh waktu tidak terbatas pada jam kerja saja, pekerjaan 

ini umumnya bersifat sementara, untuk periode tertentu yang ditetapkan 

perusahaan. 

2. Macam-macam Kerja Paruh Waktu 

Hampir  semua  pekerjaan  dapat  memiliki  jalur paruh waktu. 

Berikut beberapa pekerjaan paruh waktu, antara lain : 

a. Pengajar Bimbingan Privat 

Dari pengamatan peneliti, banyak peneliti jumpai 

mahasiswa mahasiswa yang memberikan bimbingan belajar privat. 

Tentunya  memang pekerjaan sampingan ini memberikan peluang 

yang cukup tinggi karena banyak sekali pelajar-pelajar SMP 

maupun SMA yang memerlukan bantuan dalam belajar. Dan tentu 

saja honor per-jam nya cukup tinggi. Bisa dibayangkan bila dalam 
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seminggu mahasiswa mempunyai banyak jam bimbingan, maka 

penghasilan mahasiswa akan cukup banyak. Beberapa jenis 

pelajaran yang banyak memerlukan bimbingan mulai dari pelajaran 

sekolah seperti matematika, fisika, kimia sampai mengaji.  

Menjadi pengajar bimbingan belajar privat tidak hanya 

mendapat kepuasan karena memperoleh penghasilan, tapi juga 

puas karena bisa memanfaatkan ilmu. Profesi ini tidak 

membutuhkan modal  apapun. Asalkan mampu menguasai betul 

materi yang akan dipelajari nantinya bersama anak-anak didik yang 

ada. Jenis pekerjaan ini diusahakan yang mempunyai potensi di 

wilayah akademik. Terutama supaya tidak malu sewaktu 

berhadapan dengan anak-anak, ketika bingung dengan pertanyaan 

yang diajukan. Kebanyakan mahasiswa yang bergabung di ranah 

ini dari jurusan pendidikan. 

b. Jasa Service 

Semakin banyaknya jenis-jenis barang elektronik, dan 

mayoritas orang pasti memilikinya. Baik handphone, laptop, 

televisi dan lainnya, yang suatu saat pasti membutuhkan layanan 

perbaikan. Hal inilah yang menjadi peluang bagi mereka yang 

mampu di bidang elektronik, sedang penggunanya sendiri tidak 

mengerti cara memperbaikinya. 
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c. Bisnis Online Shop 

Kerja paruh waktu selanjutnya adalah online shop. 

Mahasiswa dapat menjual berbagai macam baju, celana/rok, hijab, 

berbagai jenis sepatu hingga peralatan make up.  

d. Bisnis Jasa Desain Grafis 

Bagi mahasiswa yang senang dengan desain grafis serta 

mempunyai keahlian, mereka dapat memulai bisnis jasa desain 

grafis dengan menawarkannya kepada mahasiswa lain atau 

mungkin dosen. Bisnis ini menuntut keterampilan mahasiswa 

dalam mengoprasikan software semisal photoshop, coreldraw 

untun melakukan desain grafis. 

e. Driver Ojek Online 

Mengapa jadi driver ojek online bisa jadi pilihan? Karena 

mahasiswa bisa jadi driver kapanpun dia mau, jadi kemungkinan 

besar tidak akan mengganggu waktu kuliah kamu dan tidak perlu 

menunggu penumpang di pangkalan ojek, kerena pemesanan dapat 

dilakukan melalui aplikasi yang ada di smartphone penumpang. 

3. Alasan Mahasiswa Bekerja 

Alasan yang digunakan mahasiswa untuk bekerja sangat bervariasi. 

Pertama, mahasiswa bekerja karena memiliki alasan untuk meringankan 

beban orang tua dalam masalah ekonomi. Kedua, mahasiswa bekerja 

karena ingin mencari pengalaman dana melatih keahlian yang dimiliki, 

yang nanti nya merupakan modal ia untuk mendapatkan pekerjaan 



 

 

 

19 

setelah lulus kuliah. Ketiga mahasiswa bekerja karena untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. 

4. Dampak Mahasiswa yang Bekerja 

Dampak dari mahasiswa yang bekerja dapat dilihat dari 2 sisi, yaitu: 

a. Dampak Positif 

Banyak manfaat yang diperoleh mahasiswa dengan bekerja 

dalam hal positif antara lain:
14

 

1) Mendapatkan pengahsilan. 

Mendapatkan finansial tentu merupakan dari tujuan 

bekerja itu sendiri, mahasiwa yang sudah bisa 

mendapatkan penghasilan sendir tentu dapat mengurangi 

beban orang tua mereka. 

2) Pengembangan keterampilan 

Mahasiswa dapat mengembangkan kreatifitas 

mereka didalam dunia kerja, Jika kuliah itu yang dibahas 

hanya teori-teori nya saja makan didalam dunia kerja teori 

tersebut kita bisa mengaplikasinnya, apalagi jika pekerjaan 

nya sesuai dengan jurusan yang diambil. 

3) Pemahaman yang luas tentang bisnis. 

Mahasiswa dituntut untuk memiliki pemahaman 

yang luas, oleh karena itu mahasiswa yang memiliki 

                                                             
14

 Elma Mardelina & Ali Muhson, “Mahasiswa Bekerja dan Dampaknya Pada Aktivitas 

Belajar dan Prestasi Akademik” Jurnal Economia, Volume 13, Nomor2, Oktober 2017, h. 203 
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visioner yang baik akan keluar dari zona nyaman mereka 

untuk mendapatkan pengatahuan yang lebih. 

4) Peningkatan percaya diri. 

Dengan bekerja mahasiswa mampu memahami apa 

yang sebenarnya terjadi di dalam dunia kerja, sehingga 

secara tidak langsung bisa belajar dari pengalaman dan 

berguna untuk masa depan. 

b. Dampak negatif 

Selain memiliki dampak positif tentu ada juga dampak negatif 

yang ditimbulkan, mahasiswa yang bekerja paruh waktu akan 

tersitanya waktu yang seharusnya untuk belajar digunakan untuk 

hal-hal lain seperti mengerjakan pekerjaan pekerjaan mereka, 

sehingga dapat menggangu aktivitas belajar mahasiswa itu sendiri. 

Dapat dilihat dari mahasiswa yang lalai dalam mengerjakan tugas-

tugas mereka, kurangnya konsentrasi mahasiswa pada saat proses 

kegiatan belajar mengajar berlangsung dan dikhawatirkan 

mahasiswa malah keasikan dengan pekerjaan mereka, karena 

mereaka merasa merasa pekerjaan yang dijalaninya sudah cukup 

untuk bekal hidup mereka. 

C. Pengaruh Kerja Paruh Waktu Terhadap Kesuksesan Belajar 

Pengaruh adalah daya timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang 

membentuk watak, kepercayaan ayu perbuatan seseorang. Dalam bekerja, 

sesorang memiliki tuntutan yang harus diselesaikan sesuai dengan jumlah 
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dan waktu yang telah ditentukan. Semakin banyak pekerjaan yang diemban 

oleh seseorang tentunya akan berdampak pada meningkatnya keletihan 

pekerja. 

Dalam kegiatan perkuliahan dosen umumnya hanya menjelaskan secara 

garis besarnya saja terhadap materi yang diajarkan, sedangkan untuk 

mendalami materi yang telah disampaikan mahasiswa dituntut untuk 

mencari materi berbagai literatur, baik itu di jam perkuliahan maupun diluar 

jam perkuliahan. Dengan bekerja paruh waktu mahasiswa, selain bisa 

menambah finasisal juga untuk mengembangkan ketrampilan, pemahaman 

yang luas didalam dunia bisnis dan juga peningkatan persaya diri. Dengan 

bekerja mahasiswa mampu berfikir kreatif, dan memiliki jiwa profesional. 

Dengan demikian mahasiswa diharapkan mampu mengaplikasikan diri 

dalam kehidupan nyata sebagai kesuksesan belajar yang diperoleh ketika 

kuliah. Selain dapat juga membantu meringankan beban orang tua dalam 

membiayai kuliah dan biaya hidup, mahasiswa memperoleh pengalam kerja 

serta kemandirian ekonomis, keterampilan akan menciptakan mahawasiswa 

itu mandiri, namun tentu ada hal yang harus dibayar ketika mahasiswa 

memilih untuk bekerja paruh waktu, seperti berkurangnya waktu belajar, 

sosialisasi dengan teman kuliah dan juga waktu istirahatnya. Sehingga 

dampak yang ditimbulkan akhirnya akan berdampak pada pada nilai Indeks 

Prestasi mahasiswa yang itu sebagai acuan akademik bahwa mahasiswa 

sudah memahami materi atau belum. 
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D. Kerangka Konseptual Penelitian 

1. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan konseptualisasi tentang bagaimana 

teori behubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan 

sebagai masalah yang penting. 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel dependen 

dan variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini adalah 

kerja paruh waktu dan variabel independen pada penelitian ini adalah 

kesuksesan belajar. 

2. Paradigma 

Untuk memudahkan dalam memberikan gambaran mengenai 

pemikiran dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan paradigma 

penelitian yang digambarkan pada bagan sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

  : pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan dugaan tentang hubungan antara dua 

variabel atau lebih.
15

 Hipotesis merupakan jawaban sementara atas 

pernyataan yang dapat diuji, dengan kata lain ada keterkaitan antara 

perumusan masalah dengan hipotesis, karena perumusan masalah 

                                                             
15

 Toto Syatori Nasehudin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 

2012), h. 88. 

Kerja Paruh Waktu (X) Kesuksesan Belajar (Y) 
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merupakan pertanyaan penelitian.
16

 Dari bebrapa teori tersebut, maka 

hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana maslah peneliti telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. 

Hipotesis nihil (Hipotesis statistik) yang disimbolkan dengan (Ho), ini 

berarti bahwa tidak ada pengaruh antara dua variabel, yaitu variabel 

Independent (X) dan variabel dependent (Y). Sedangkan hipotesis kerja atau 

hipotesis alternatif yang disimbolkan dengan (Ha), menjelaskan bahwa 

adanya pengaruh antara dua variabel, yaitu variabel Independent (X) dan 

variabel dependent (Y). 

Berdasarkan hal tersebut dapat diajkun hipotesis penelitian, adakah 

pengaruh kerja paruh waktu terhadap kesuksesan belajar mahasiswa jurusan 

pendidikan agam Islam IAIN Metro, sebagai berikut: 

 Ho : Tidak ada pengaruh kerja paruh waktu terhadap kesuksesan 

belajar belajar mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam IAIN 

Metro. 

Ha : Terdapat pengaruh kerja paruh waktu terhadap kesuksesan 

belajar mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam IAIN Metro. 

 

  

                                                             
16

 Juliyansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2011), h. 78-80. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

 Sehubung dengan judul yang akan penulis teliti yaitu “Pengaruh Kerja 

Paruh Waktu Terhadap Kesuksesan Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Agama Islam (PAI) IAIN Metro”, maka penulis kemukakan rancangan 

penelitian dibawah ini: 

 Bentuk penelitian yang akan peneliti lakukan adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif deskriptif adalah penelitian 

untuk memberikan uraian mengenai mengenai gejala, fenomena, atau fakta 

yang diteliti dengan mendeskripsikan tentang nilai variabel mandiri tanpa 

bermaksud menghubungkan atau membandingkan.
1
  

 Sedangkan lokasi penelitian ini bertempat di Institut Agama Islam 

Negeri Metro, Lampung. 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

 Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 Sedangkan definisi 

operasional variabel adalah suatu hal yang menjelaskan variabel-variabel 

yang diteliti. Dengan demikian, variabel dalam penelitian ini adalah: 

 

                                                             
1
 M. Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012), h. 

61. 
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

h. 38. 
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1. Kesuksesan Belajar (Variabel terikat Y) 

Variabel terikat merupakan variabel yang diakibatkan atau 

dipengaruhi oleh variabel bebas.
3
 Jadi variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah kesuksesan belajar. Adapun indikator dapat dilihat dari 

indeks prestasi mahasiswa jurusan PAI semester 6. 

2. Kerja Paruh Waktu (Variabel bebas X) 

Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi variabel 

lain atau menghasilkan akibat pada variabel lain.
4
 Jadi variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah kerja paruh waktu. Adapun indikator dari 

kerja paruh waktu dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Kreatif 

b. Mandiri 

c. Tanggung Jawab 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan unit atau individu dalam ruang 

lingkup yang akan diteliti.
5
 Jadi, populasi adalah keseluruhan objek atau 

subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat 

tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa juruan PAI IAIN 

Metro angkatan 2016 yang bekerja paruh waktu berjumlah 259 orang. 

 

                                                             
3 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: rajawali Pers, 2012), h. 57. 
4
 Ibid. 

5
Ibid.., h. 74. 
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2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 

keadaan tertentu yang akan diteliti, atau sebagian anggota populasi 

yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga 

diharapkan dapat mewakili populasi.
6
 Jadi sampel adalah merupakan 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

 Untuk mengambil besarnya jumlah sampel diperlukan teknik 

tertentu, teknik tersebut ialah teknik sampling. Teknik sampling 

merupakan sebagian anggota populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik tertentu yang disebut teknik sampilng.
7
 Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

ini digunakan dengan menunjuk langsung siapa yang akan menjadi 

sampel dalam penelitian, tetapi pemilihannya didasarkan dengan tujuan 

spesifik dari penelitian yang dilakukan.
8
 Jadi sampel pada penelitian ini 

adalah Mahasiswa PAI yang bekerja paruh waktu sebanyak 16 orang. 

 

 

 

 

 

                                                             
6
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D., h. 80. 

7
 Yuyun Yunarti, Pengantar Statistik, (Metro: STAIN Jurai Siwo Metro Lampung, 2015), 

h. 38. 
8
 M Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 

2012), h.96 



 

 

 

27 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Metode Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang di dalamnya terdapat 

beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah 

penelitian yang hendak dipecahkan, disusun dan disebarkan ke 

responden untuk memperoleh informasi di lapangan.
9
 

Angket dapat berupa pertanyaan atau pernyataan terbuka atau 

tertutup. Angket terbuka yaitu apabila dalam menjawab pertanyaan 

yang dibuat oleh peneliti responden diberikan kesempatan yang luas 

untuk menjawab pertanyaan tersebut. Sedangkan angket tertutup yaitu 

angket yang telah disediakan jawaban alternatif oleh peneliti yang 

cocok bagi responden. 

Dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup dimana 

pertanyaan atau pernyataan yang disediakan oleh peneliti menggunakan 

jawaban yang sudah ditentukan sebelumnya.angket ini digunakan untuk 

mencari data tentang mahasiswa yang bekerja paruh waktu. Adapun 

alternatif pilihan jawaban yang disediakan masing-masing memiliki 

kriteria sebagai berikut: 

 

 

                                                             
9
 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), h. 

77. 
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a. Selalu   (SL) : Skor 4 

b. Sering   (SR) : Skor 3 

c. Kadang-Kadang  (JR) : Skor 2 

d. Tidak Pernah  (TP) : Skor 1 

2. Metode Dokumentasi 

 Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
10

 

Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 

mendapatkan data-data hasil dari prestasi belajar mahasiswa yang 

bekerja sambil bekerja berupa nilai dari IP (Indeks Prestasi) di Institut 

Agama Islam Negeri Metro, Lampung. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan/Kisi-kisi Instrumen 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah  dan 

hasilnya lebih.
11

 

Dengan demikian  dapat dipahami bahwa instrumen penelitian adalah 

alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data agar 

mempermudah proses penelitiannya. Rancangan kisi-kisi instrumen yang 

digunakan dalam rencana penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                             
10

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta 2010), h. 201. 
11

 Ibid., h. 203. 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Angket 

No Variabel Indikator Item 

1. Kerja Paruh Waktu Kreatif 2,3,4,6,11 

  Mandiri 1,5,10 

  Tanggung Jawab 7,8,9,12 

2. Kesuksesan Belajar Kesuksesan Belajar dilihat 

dari Indeks Prestasi 

Mahasiswa Semester VI 

 

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas 

Validitas adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu 

mengukur apa yang ingin diukur. Artinya, validitas ini bertujuan untuk 

mengetahui akurat atau tidaknya suatu instrumen. Maka, rumus yang 

dapat digunakan untuk uji validitas ini adalah rumus person product 

moment. Adapun rumus person product moment sebagai berikut: 

rhitung   =     ∑XY 

           √(∑  
) (∑  

) 

Keterangan : 

n  : Jumlah responden 

X : Skor variabel (jawaban responden) 

Y : Skor total dari variabel (jawaban responden) 
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b. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan suatu alat uji yang menunjukkan 

konsistensi suatu instrumen. Maka, rumus yang dapat digunakan untuk 

uji reliabilitas adalah dengan teknik alpha cronbach. Adapun rumus 

reliabilitas tersebut adalah sebagai berikut: 

r11 =  
 

   
    

∑   

   
  

Keterangan : 

k   : Jumlah butir pertanyaan 

∑σb² : Jumlah varians butir 

σt²  : Varians total 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam memecahkan permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka 

langkah penting yang terakhir adalah melakukan proses pembahasan dan 

analisis data. Teknik analisis data disini bertujuan untuk memberi 

penjelasan atau keterangan-keterangan dari data pada penelitian ini. 

Sebelum melakukan pengujian ada beberapa persyaratan analisis yang 

harus terlebih dahulu dipenuhi yaitu sebagai berikut: 

a. Normalitas Data 

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi 

data.
12

 Uji normalitas data merupakan uji persyaratan analisis 

sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Analisis yang digunakan 

                                                             
12

 Purbayu Budi Santosa, Ms Ashari, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS, 

(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2005), h. 232. 
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dalam penelitian harus mensyaratkan bahwa data variabel harus 

didistribusi normal atau mendekati normal. 

b. Homogenitas Data 

  Uji Homogenitas sangat diperlukan sebelum kita 

membandingkan dua kelompok atau lebih, agar perbedaan yang ada 

bukan disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar.
13

 

c. Uji Linearitas Data 

Asumsi linearitas ini menyatakan bahwa untuk setiap persamaan 

regresi linear, hubungan antara variabel independen dan dependen 

harus linear. Untuk melihat linearitas dapat melihat pada grafik 

hubungan antara variabel dependen dan independen.
14

  

Kemudian dalam menganalisis datanya, penulis menggunkan rumus 

Person Product Moment, yaitu: 

Rxy   =           n (∑XY) – (∑X)(∑Y) 

           √  (∑  
)  ∑      (∑  

)   ∑     

Keterangan: 

Rxy = Koefisien Korelasi person product moment 

n = jumlah responden 

∑x = skor butir pertanyaan 

∑y = Skor Total 

∑xy = Skor pertanyaan dikalikan dengan skor total 

                                                             
13

 Agus Irianto, STATISTIK Konsep Dasar, Aplikasi, dan Pengembangannya, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2004), h. 275. 
14

 Purbayu Budi Santosa, Ms Ashari, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS, h. 

244 
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∑x² = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran x 

∑y² = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran y 

Selanjutnya menafsirkan besarnya koefisien korelasi berdasarkan 

kriteria sebagai berikut: 

Jika Rhitung > R tabel, Ho ditolak. 

Jika Rhitung < R tabel, Ha diterima 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat Institut Agama Islam Negeri Metro  

Metro IAIN terletak di kota Metro, provinsi Lampung. Ini adalah 

satu-satunya Lembaga Studi Islam Negara di kota ini. Sebagai lembaga 

Islam yang merupakan salah satu universitas favorit, IAIN Metro memiliki 

visi dan misi. Visinya adalah untuk menciptakan institusi Islam yang 

berkualitas dan kompetitif. Kemudian, untuk mencapai visi, ia menyusun 

beberapa misi, yaitu: mengembangkan tiga pilar universitas (pendidikan, 

penelitian dan pengembangan, dan layanan masyarakat), mengembangkan 

dan menyebarkan teknologi dalam budaya Islam, dan menciptakan orang-

orang akademis yang cerdas, kompeten, dan memiliki moral yang baik. 

Demikian juga, sebagai lembaga Islam, IAIN menyiapkan budaya 

akademik tidak hanya dalam mengembangkan ilmu agama Islam tetapi 

juga mengembangkan ilmu umum. Selain itu, budaya Islam adalah 

karakteristik khusus dalam budaya akademik lembaga ini dibandingkan 

dengan universitas umum. Selanjutnya, IAIN Metro sebagai lembaga 

Islam memiliki sistem pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai Islam. 

Metro IAIN dibangun pada tanggal 23 hingga 25 April 1997 

berdasarkan surat keputusan presiden RI No. 11 tahun 1997 pada tanggal 

21 Maret 1997. Pembentukan IAIN tidak terlepas dari sejarah IAIN Raden 

Intan Bandar Lampung yang dimulai dari upaya tokoh elit dan agama dari 



 

 

 

34 

Yayasan Kesejahteraan Islam Lampung (YKIL). Dalam diskusi YKIL, 

kesepakatan untuk menyelesaikan dua fakultas, fakultas Pendidikan dan 

fakultas hukum Islam, yang berdomisili di Tanjung Karang. 

Merujuk pada keputusan Presiden Indonesia No. 27,1963, untuk 

mencapai Al-Jami'ah, YKIL setidaknya harus memiliki tiga fakultas. 

Karena itu, YKIL membuka fakultas Ushuludin yang berdomisili di 

Tanjung Karang. Terakhir, ia mewujudkan impian masyarakat Lampung 

untuk menemukan IAIN Al-Jami'ah berdasarkan Keputusan Menteri 

Agama No. 187/68 yang dinamai “Institut Islam Negeri Raden Intan 

Tanjung Karang”. Dari tahun 1993, IAIN Raden Intan Tanjung Karang 

diubah menjadi IAIN Raden Intan Bandar Lampung. 

Demikian pula, pada tahun 1967, fakultas pendidikan dan hukum 

Islam didirikan di kota metro berdasarkan permintaan masyarakat metro. 

Sejalan dengan itu, berdasarkan surat selir Direktur Jenderal Bimas Islam 

No. E.III / OT.00 / AZ / 1804/1996, pembayaran fakultas kelembagaan 

IAIN di luar lembaga pusat harus diubah menjadi Perguruan Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN). Kemudian, berdasarkan SK Presiden RI 

No. 11, 1997, STAIN dilegalkan. Dan akhirnya, pada 1 Agustus 2016 

diubah menjadi Institut Negeri untuk Studi Islam (IAIN) dan disahkan. 

Itulah sejarah pendirian STAIN Jurai Siwo Metro. 

Sekarang, IAIN Metro memiliki empat fakultas yaitu fakultas 

tarbiyah, fakultas syari'ah, fakultas bisnis ekonomi, dan fakultas 

pengumuman dan komunikasi Islam. Pertama, fakultas pelatihan tarbiyah 
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dan guru meliputi program studi pendidikan Islam (PAI), program studi 

pendidikan bahasa Arab (PBA), program studi pendidikan bahasa Inggris 

(TBI), program studi pendidikan sekolah dasar Islam (PGMI), program 

studi pendidikan anak usia dini Islam (PIAUD), Program Studi Pendidikan 

Matematika (TPM), Program Studi Pendidikan Biologi (TPB), Program 

Studi Pendidikan Ilmu Sosial (IPS). Selain itu, fakultas Syari'ah termasuk 

departemen hukum Islam (AS), hukum ekonomi Islam (Hesy), dan hukum 

konstitusional Islam (HTNI). Selain itu, Ekonomi Islam dan fakultas bisnis 

terdiri dari perbankan syariah D3 (D3 PBS), gelar sarjana perbankan 

syariah (S1 PBS), program studi ekonomi Islam (ESy), akuntan Islam 

(AKS), dan manajemen ziarah (MHU). Pada saat yang sama, 

pengumuman dan komunikasi Islam memfasilitasi program komunikasi 

dan penyiaran Islam (KPI), bahasa dan sastra Arab (BSA), dan bimbingan 

ekstensi Islam (BPI). 

2. Visi dan Misi  Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro  

a. Visi Program Studi S1 PAI versi pendek: 

Bermutu dan Islami  

b. Visi Program Studi S1 PAI versi panjang: 

“Pada Tahun 2034 menjadi Program Studi S1 PAI yang bermutu dan 

islami di tingkat nasional”. 
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c. Misi Program Studi S1 PAI: 

1) Membangun dan menyelenggarakan manajemen layanan program 

studi yang baik 

2) Menyelenggarakan layanan pendidikan yang berkualitas guna 

menciptakan lulusan yang profesional dan berkompeten dalam 

bidang PAI. 

3) Membangun budaya meneliti guna pengembangan keilmuan PAI 

4) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang tepat guna dan 

tepat sasaran sesuai keilmuan PAI. 
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3. Keadaan Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam  

Tabel 4.1 

Keadaan Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam 

 

Sumber: Data Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

 

No NIDN/NUP Nama Dosen JK Gelar Pendidikan Program Studi

1 2005108203 ABDUL MUJIB L S.Pd.I, M.Pd.I S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

2 2021027501 AHMAD ZUMARO L S.Th.I S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

3 2011118403 AMIN EFENDI L S.Pd.I, M.Pd.I S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

4 2013086702 BASRI L S.Ag, M.Ag S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

5 2012117202 BUYUNG SYUKRON L MA S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

6 2001111501 DEDI WAHYUDI L M.Pd.I S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

7 2024047404 GHULAM MURTADLO L S.Ag, M.Pd.I S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

8 2027125601 HAIATIN CHASANATIN P S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

9 2010026102 M. ARDI L S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

10 2026065501 MAHYUNIR L Drs, M.Pd.I S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

11 2031085802 MOKHTARIDI SUDIN L M.Pd S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

12 2014037804 MUHAMMAD ALI L S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

13 2014058401 MUHAMMAD BADARUDDIN L M.Pd.I, S.H.I S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

14 2010077304 MUKHTAR HADI L S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

15 2014028602 RAHMAD ARI WIBOWO L S.Pd.I, M.Fil.I S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

16 2001037501 SRI ANDRI ASTUTI P M.Ag S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

17 2024099002 SRI WAHYUNI P S.Pd, M.Pd S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

18 2005067501 UMAR L S.Pd, M.Pd S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

19 2030097701 YUYUN YUNARTI P S.Si, M.Si S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

20 2012066201 ZUHAIRI L M.Pd, Drs, M.Pd S2 Pendidikan Agama Islam (S1)

21 2001087303 AGUSWAN KHOTIBUL UMAM L S.Ag, MA, Dr. S3 Pendidikan Agama Islam (S1)

22 2011076301 EDI KUSNADI L S3 Pendidikan Agama Islam (S1)

23 2007067401 IDA UMAMI P S3 Pendidikan Agama Islam (S1)

24 2021126101 MAHRUS ASAD L M.Ag, Drs, Dr. S3 Pendidikan Agama Islam (S1)

25 2022027602 YUDIANTO L S.Si, M.Si, Dr S3 Pendidikan Agama Islam (S1)

26 2016037003 ZAINAL ABIDIN L S.Ag, M.Ag, Dr S3 Pendidikan Agama Islam (S1)
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4. Keadaan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam  

Tabel 4.2 

Data Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2016 



 

 

 

39 



 

 

 

40 

 



 

 

 

41 

 



 

 

 

42 

 



 

 

 

43 

 

Sumber: Data Mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2016 IAIN Metro 

B. Temuan Khusus 

1. Data Variabel Penelitian 

a. Data Variabel Kerja Paruh Waktu 

Data mahasiswa yang bekerja paruh waktu diperoleh melalui 

penyebaran angket kepada responden, dengan item pernyataan yang 

terdiri dari 12 item dengan menggunakan Skala Likert. Jika responden 

menjawab Selalu maka nilai nya 4, jika responden menjawab Sering 



 

 

 

44 

maka nilai nya 3, jika responden menjawab Kadang-kadang maka nilai 

nya 2, jika responden menjawab Tidak pernah maka nilai nya 1. 

b. Data Variabel Kesuksesan Belajar Mahasiswa 

Kesuksesan belajar mahasiswa dilihat dari data KHS mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam semester 6 yang datanya diambil dari 

akademik. 

Tabel 4.3 

Data KHS Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 

2016 

No Semester 
Jenis 

Semester 
NPM Nama Mahasiswa IP 

1 2018/2019 genap 1601010088 Ahmad Fatkhul Fuadi 3,32 

2 2018/2019 genap 1601010005 Aliyah Mareta Dewi 3,38 

3 2018/2019 genap 1601010018 Atika Fauziah 3,67 

4 2018/2019 genap 1601010239 Dwi Rahayu 3,17 

5 2018/2019 genap 1601010122 Faris Fathurrahman 3,17 

6 2018/2019 genap 1601010127 Fitri Nursanti 3,25 

7 2018/2019 genap 1601010046 Linda Agus Silfiani 2,57 

8 2018/2019 genap 1601010162 Muhamad Ridwan 3,17 

9 2018/2019 genap 1601010165 Muhammad Bayu 3,14 

10 2018/2019 genap 1601010257 M Khoirul Effendi 2,91 

11 2018/2019 genap 1601010167 Muhammad Nurahman 3,41 

12 2018/2019 genap 1601010179 Nurhasanah 3 

13 2018/2019 genap 1601010183 Restu Luvi Pratiwi 3,03 

14 2018/2019 genap 1601010066 Siska Amelia 2,93 

15 2018/2019 genap 1601010076 Ujang Nirmala 3,32 

16 2018/2019 genap 1601010269 Vrendi Selamet Riyanto 3,19 

 

2. Persyaratan Uji Hipotesis 

a. Normalitas Data 

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov 

Smirnov. Jumlah skor nilai angket kerja paruh waktu dari 16 

mahasiswa yaitu 28, 31, 31, 32, 32, 34, 35, 35, 36, 37, 37, 38, 38, 38, 
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39, 39. Data tersebut diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar lalu 

mencari rata-rata dan simpangan baku. 

Rata-Rata ( x  )     

 x  =   ΣXᵢ . fᵢ  

               Σfᵢ 

 x  =   560 

               16 

 x  =  35 

 

Simpangan Baku (S) 

S = √            ̅         

S = √           

S = √       

S = √     

S = 3,35 

Zi =  Xᵢ - x  

                S 

Ft = Dilihat dari tabel distribusi normal 

Fs =  Fkum 

              Σfi 

Fs – Ft max = Dhitung 

Ho = Data berdistribusi normal 

H1 = Data berdistribusi tidak normal  

Jika Dhitung <  Dtabel , maka Ho diterima dan H1 ditolak. 

Berdasarkan rumus diatas dapat dihasilkan nilai-nilai sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan Uji Normalitas Angket Kerja Paruh Waktu 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka selanjutnya mencari 

nilai Dtabel dan dengan α = 0,05 dan n = 16 yakni sebesar 0,327 dan nilai 

Dhitung dapat dilihat dari selisih Fs – Ft yang paling besar yaitu sebesar 

0,1284. Dengan demikian Dhitung < Dtabel atau 0,1284 < 0,327, maka Ho 

diterima yang berarti bahwa data kerja paruh waktu tersebut 

berdistribusi normal. 

b. Homogenitis Data 

Tabel 4.5 

Tabel Perhitungan Uji Homogenitas Jumlah Skor Angket 

Kerja Paruh Waktu dan Kuseksesan Belajar 

No X Y X² Y² XY 

1 35 3,19 1225 10,176 111,65 

2 38 3,32 1444 11,022 126,16 

3 32 3,17 1024 10,049 101,44 

4 39 2,93 1521 8,5849 114,27 

5 28 3,32 784 11,022 92,96 

6 37 3,17 1369 10,049 117,29 

7 31 3,25 961 10,563 100,75 

No Xᵢ fi Fkum Xᵢ . fi ( Xᵢ -  x   ) ( Xᵢ -  x   )²   fi  . ( Xᵢ -  x   )² Zᵢ Ft Fs Fs-Ft

1 28 1 1 28 -7 49 49 -2,0896 0,0143 0,0625 0,0482

2 31 2 3 62 -4 16 32 -1,194 0,1151 0,1875 0,0724

3 32 2 5 64 -3 9 18 -0,8955 0,1841 0,3125 0,1284

4 34 2 7 68 -1 1 2 -0,2985 0,3821 0,4375 0,0554

5 35 1 8 35 0 0 0 0 0,5 0,5 0

6 36 1 9 36 1 1 1 0,29851 0,6179 0,5625 -0,0554

7 37 2 11 74 2 4 8 0,59701 0,7257 0,6875 -0,0382

8 38 3 14 114 3 9 27 0,89552 0,8159 0,875 0,0591

9 39 2 16 78 4 16 32 1,19403 0,8849 1 0,1151

Jml 310 16 74 559 -5 105 169 -1,4925 4,24 4,625 0,385
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8 38 2,57 1444 6,6049 97,66 

9 38 3,67 1444 13,469 139,46 

10 35 3 1225 9 105 

11 31 3,41 961 11,628 105,71 

12 34 2,91 1156 8,4681 98,94 

13 39 3,03 1521 9,1809 118,17 

14 32 3,17 1024 10,049 101,44 

15 36 3,14 1296 9,8596 113,04 

16 37 3,38 1369 11,424 125,06 

∑ 560 50,6 19768 161,15 1769 

 

Langkah-langkah dalam menghitung Uji Homogenitas: 

1. Mencari Variansi/Standar deviasi Variabel X dan Y, dengan rumus: 

Variabel X : 

Sx
2 

= √                         

Sx
2 

= √                               

Sx
2 

= √                          

Sx
2 

= √         

Sx
2 

= √     

Sx
2 

= 3,35 

 

Variabel Y :  

Sy
2 

= √                        

Sy
2 

= √                                

Sy
2 

= √                           

Sy
2 

= √           
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Sy
2 

= √      

Sy
2 = 0,274 

2. Kemudian dicari Fhitung 

F =  Sbesar    

                  Skecil 

F =  3,35    

                  0,274 

F =  12,23 

                 3.   Apabila Fhitung < Ftabel berarti homogen 

       4.   Apabila Fhitung > F tabel berarti tidak homogen 

Dari perhitungan di atas diperoleh Fhitung sebesar 12,23 dan dari grafik 

daftar distribusi F dengan dk pembilang = 16 – 1 = 15. Dk penyebut = 16 

– 1 = 15 dengan α = 0,05 maka diperoleh Ftabel  sebesar 2,40. Dengan 

demikian Fhitung lebih dari Ftabel yakni 12,23 > 2,40 , hal ini berarti variabel 

X dan Y tidak homogen. 

c. Uji Linearitas Data 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel yang 

akan dikenai prosedur analisis korelasional menunjukan pengaruh yang 

linier atau tidak. 

Adapun langkah-langkah uji linieritas : 

1) Menyusun tabel kelompok data variabel X dan Y, dimana 

variabel X data diurutkan dari yang terkecil sampai yang 

terbesar. 
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Tabel 4.6 

Tabel Kelompok data variabel X dan Y 

No X Y X² Y² XY 

1 28 3,19 784 10,1761 89,32 

2 31 3,32 961 11,0224 102,92 

3 31 3,17 961 10,0489 98,27 

4 32 2,93 1024 8,5849 93,76 

5 32 3,32 1024 11,0224 106,24 

6 34 3,17 1156 10,0489 107,78 

7 34 3,25 1156 10,5625 110,5 

8 35 2,57 1225 6,6049 89,95 

9 36 3,67 1296 13,4689 132,12 

10 37 3 1369 9 111 

11 37 3,41 1369 11,6281 126,17 

12 38 2,91 1444 8,4681 110,58 

13 38 3,03 1444 9,1809 115,14 

14 38 3,17 1444 10,0489 120,46 

15 39 3,14 1521 9,8596 122,46 

16 39 3,38 1521 11,4244 131,82 

∑ 559 50,63 19699 161,15 1768,49 

 

Kriteria Pengujian Hipotesis 

Diterima Ho, jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel 

Diterima H1,jika Fhitung lebih besar dari Ftabel 

Harga a dan b diperoleh melalui rumus: 

  
   ∑     ∑   ∑  

  ∑    ∑   
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   ̅     

                         

               

        

Jadi Regresi Y dan X persamaannya adalah 

Y  = a   bx 

Y  = 3,342   (-0,0052x) 

Y  = 3,342 – 0,0052x 

2) Menghitung jumlah kuadrat regresi (JK reg(a)) dengan rumus: 

JK reg(a)   
 ∑   

 
 

JK reg(a)   
      

  
 

JK reg(a)   
         

  
 

JK reg(a)    160,212 

3) Menghitung jumlah kuadrat regresi b/a (Jkreg b/a dengan rumus : 

JK reg(b/a)      ∑   
∑  ∑ 

 
  

JK reg(b/a)           {        
            

  
} 

JK reg(b/a)                    
        

  
  

JK reg(b/a)                             
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JK reg(b/a)                    

JK reg(b/a)           

4) Menghitung jumlah kuadrat error (JKE) dengan rumus 

JK E   ∑  {∑   
 ∑   

 
} 

JK E          
       

 
  

JK E            
       

 
  

JK E                     

JK E    0 

0+0,01125+0,07605+0,0032+0+0+0,08405+0,0339+0,0288= 

0,23725. Jadi JK E nya adalah 0,23725. 

5) Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC) dengan rumus: 

JK TC  = JK res – JK E 

JK res = ∑Y² – JK (a/b) – (a) 

JK res = 161,15 – 0,00208 – 160,212 

JK res = 0,93592 

JK TC = 0,93592 – 0,23725 

JK TC = 0,69867 

6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKTC) dengan 

rumus:  

RJK res = 
     

   
 

RJK res = 
       

   
 

RJK res = 
       

 
 

RJK res = 0,09981 
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7) Menghitung rata-rata jumalah kuadrat error (RJKE) dengan rumus: 

RJK res = 
    

   
 

RJK res = 
       

    
 

RJK res = 
       

 
 

RJK res = 0,03389 

8) Mencari nilai Fhitung dengan rumus: 

F= RJKTC 

               RJKE 

F= 0,09981 

               0,03389 

Fhitung= 2,94 

9) Menentukan kriteria pengukuran: jika nilai Uji Fhitung < nilai Ftabel, 

maka distribusi berpola linier. 

Dk  pembilang = k-2 = 9-2 = 7 

Dk Penyebut = n-k = 16-9 = 7 

F tabel 3,79 

Dari perhitungan diatas diperoleh Fhitung 2,94 < Ftabel 3,79. Dengan 

demikian maka distribusi linier. 

 

 

 

 

 



 

 

 

53 

3. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang akan diuji kebenarannya dalam penelitian ini adalah 

sebegai berikut: 

Terdapat pengaruh kerja paruh waktu terhadap kesuksesan belajar 

mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam IAIN Metro. 

 Setelah data kerja paruh waktu dan kesuksesan belajar mahasiswa 

berhasil dikumpulkan, maka selanjutnya dilakukan analisis terhadap data-data 

tersebut. Proses pengolahan dan analisa data yang peneliti lakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Person Product moment. 

Rxy   =           n (∑XY) – (∑X)(∑Y) 

           √   ∑     ∑       ∑     ∑     

Keterangan : 

n  : Jumlah responden 

X : Skor variabel (jawaban responden) 

Y : Skor total dari variabel (jawaban responden) 
1
 

Berikut ini peneliti sajikan tabel koefisien korelasi sebagai berikut: 

 

  

                                                             
1 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2013), 48. 
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Tabel 4.7 

Koefisien Korelasi antara Kerja Paruh Waktu dan Kesuksesan Belajar 

No X Y X² Y² XY 

1 35 3,19 1225 10,176 111,65 

2 38 3,32 1444 11,022 126,16 

3 32 3,17 1024 10,049 101,44 

4 39 2,93 1521 8,5849 114,27 

5 28 3,32 784 11,022 92,96 

6 37 3,17 1369 10,049 117,29 

7 31 3,25 961 10,563 100,75 

8 38 2,57 1444 6,6049 97,66 

9 38 3,67 1444 13,469 139,46 

10 35 3 1225 9 105 

11 35 3,41 961 11,628 105,71 

12 34 2,91 1156 8,4681 98,94 

13 39 3,03 1521 9,1809 118,17 

14 32 3,17 1024 10,049 101,44 

15 36 3,14 1296 9,8596 113,04 

16 37 3,38 1369 11,424 125,06 

∑ 560 50,6 19768 161,15 1769 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui sebagai berikut: 

n = 16 

Σ X = 560 

Σ Y = 50,6 

Σ X
2 

= 19768 

Σ Y
2
 = 161,15 

Σ XY = 1769 
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Rxy   =           n (∑XY) – (∑X)(∑Y) 

           √   ∑     ∑       ∑     ∑     

Rxy  =           16(1769) – (560)(50,6) 

           √                                       

Rxy   =           28421 – 28336 

           √                                

Rxy   =           85 

           √              

 Rxy   =       85 

           √         

 Rxy   =    85 

               220,208 

Rxy   =  0,39 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwa nilai Rhitung 

sebesar 0,39. Harga Rhitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 

harga Rtabel. Apabila Rhitung < Rtabel maka Ha diterima, sebaliknya 

apabila Rhitung > Rtabel maka Ho ditolak. Adapun harga Rtabel pada taraf 

signifikasi 5% dengan df = n-2 = 16-2=14 adalah 0,4973. Berdasarkan 

harga tersebut diketahui bahwa Rhitung 0,39 < Rtabel 0,4973, sehingga 

dapat diketahui bahwa Ha dalam penelitian ini diterima. Artinya Terdapat 

pengaruh kerja paruh waktu terhadap kesuksesan belajar mahasiswa 

jurusan pendidikan agama Islam IAIN Metro.  
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Kemudian untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel x terhadap 

variabel y, harga Rxy dikonsultasikan dengan tabel interpretasi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.8 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi
2
 

No Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

1 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Sedang 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Berdasarkan tabel interpretasi di atas, dapat diketahui bahwa nilai Rxy 

sebesar 0,39 berada di antara nilai 0,20 sampai dengan 0,399, sehingga 

diketahui bahwa terdapat pengaruh rendah antara variabel x (kerja paruh 

waktu) terhadap variabel y (kesuksesan belajar) mahasiswa IAIN Metro. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis terkait rumusan masalah 

menggunakan Korelasi Person Product Moment diperloeh harga Rxy 0,39. 

Kemudian harga Rhitung dibandingkan Rtabel pada taraf signifikasi 5% yaitu 

diperoleh harga Rhitung 0,39 < Rtabel 0,4973. Sehingga dapat diketahui bahwa 

Ha dalam penelitian ini diterima. Artinya Terdapat pengaruh kerja paruh waktu 

terhadap kesuksesan belajar mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam IAIN 

Metro. 

 

                                                             
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 184. 
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Kemudian dari tabel interpretasi koefisien korelasi diketahui bahwa nilai 

Rhitung sebesar 0,39 berada di antara nilai 0,20 sampai dengan 0,399, sehingga 

dapat diketahui bahwa pengaruh variabel x (kerja paruh waktu) terhadap 

vaariabel y (kesuksesan belajar) tergolong rendah. 

Istilah kesuksesan belajar mengandung makna yaitu hasil yang diperoleh 

dari aktivitas-aktivitas belajar berupa penguasaan pengetahuan atau 

keterampilan, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai.
3
 

Efektif  atau tidaknya kegiatan mengikuti perkuliahan, sangat tergantung 

kepada mahasiswa. Mahasiswa perlu memiliki pandangan dan sikap yang 

positif terhadap kuliah yang diikutinya, menyiapkan diri secara baik untuk 

dapat mengikuti perkuliahan , menerapkan berbagai sikap dan keterampilan 

tertentu yang diperlukan dalam mengikuti kuliah itu sendiri, melakukan 

berbagai aktifitas setelah kegiatan kuliah itu berlangsung, dapat mengatur 

waktu dengan baik untuk belajar,  membaca buku-buku pengetahuan, 

menghafal berbagai pengertian dan teori serta melakukan penelitian.
4
 Dengan 

demikian kuliah bukan saja hanya sekedar hadir di ruang kuliah melainkan 

aktivitas yang menuntut penumbuhan sikap yang positif, pemilikan informasi 

dan ilmu serta  keterampilan yang memadai. 

Apabila mahasiswa dapat melaksanakan berbagai hal yang tersebut di 

atas maka besar kemungkinan prestasi akademiknya akan memuaskan, namun 

                                                             
3
 M. Nur Ghufron, “Spiritualitas dan kesuksesan Belajar”, Vol. 11, No. 2, Agustus 2016, h. 

359 
4
 Zulhimma, “Strategi Sukses Belajar di Perguruan Tinggi dalam Meningkatkan Prestasi 

Akademik” Darul „Ilmi. Vol. 01, No. 01 Januari 2013, h. 20. 
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sebaliknya jika mahasiswa tidak memiliki berbagai kondisi tersebut maka 

prestasi akademiknya akan mengecewakan. 

Penelitian ini berupaya menjawab rumusan masalah yaitu “Apakah ada 

pengaruh kerja paruh waktu terhadap kesuksesan belajar mahasiswa jurusan 

PAI IAIN Metro?” 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kerja paruh 

waktu berpengaruh terhadap kesuksesan belajar mahasiswa Pendidikan Agama 

Islam IAIN Metro. Semakin berat pekerjaan paruh waktu yang dilakukan 

mahasiswa maka semakin besar pengaruh yang ditimbulkan terhadap 

kesuksesan belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan atau analisis yang peneliti lakukan 

dapat diperoleh kesimpulan akhir bahwa kerja paruh waktu berpengaruh 

terhadap kesuksesan belajar mahasisa Pendidikan Agama Islam IAIN Metro. 

Hal tersebut berdasarkan hasil perhitungan statistik yaitu antara kerja 

paruh waktu terhadap kesuksesan belajar mahasiswa. 

Terdapat pengaruh antara kerja paruh waktu terhadap kesuksesan 

belajar mahasiswa Pendidikan Agama Islam IAIN Metro, dapat dilihat dari 

perhitungan analisisi Person Product Moment yang kemudian dihitung dengan 

uji t. Berdasarkan pengolahan data yang diperoleh bahwa nilai Rhitung sebesar 

0,39. Harga Rhitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga Rtabel. 

Apabila Rhitung < Rtabel maka Ha diterima, sebaliknya apabila Rhitung > 

Rtabel maka Ho ditolak. Adapun harga Rtabel pada taraf signifikasi 5% dengan 

df = n-2 = 16-2=14 adalah 0,4973. Berdasarkan harga tersebut diketahui 

bahwa Rhitung 0,39 < Rtabel 0,4973, sehingga dapat diketahui bahwa Ha 

dalam penelitian ini diterima. Artinya Terdapat pengaruh kerja paruh waktu 

terhadap kesuksesan belajar mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam IAIN 

Metro. 
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B. Saran 

Berdasarkan pada hasil kesimpulan tersebut, peneliti menyampaikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Mahasiswa yang bekerja paruh waktu diharapkan bisa mempertimbangkan 

secara matang apakah mampu membagi waktu dan tenaga dengan baik 

sehingga tidak melalaikan  kewajiban  utamanya  sebagai  seorang  

mahasiswa.  Selain  itu harus  mempertimbangkan  antara  pengaruh  yang  

nantinya  akan ditimbulkan baik positif ataupun negatif sehingga ketika 

lebih dominan negatif, mahasiswa mampu mengatasinya tanpa 

mengganggu kelancaran perkualiahan. 

2. Mahasiswa  diharapkan  untuk  lebih  mendisipinkan  diri  dan  pandai 

membagi  serta  memanfaatkan  waktu  dengan  sebaik-baiknya,  dan 

selalu bersemangat belajar baik di kampus maupun di tempat kerja supaya 

prestasi akademik dan non akademik tetap baik. 

3. Terus mempertahankan semangat juang dalam menyelesaikan perkuliahan 

sampai mendapatkan gelar sarjana. Terus bekerja keras jangan merasa 

putus asa. 
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A. Hasil Uji Validitas Butir Angket Kerja Paruh Waktu 

Uji validitas menggunakan rumus korelasi pearson product moment sebagai 

berikut: 

rhitung   =     ∑XY 

           √(∑  
) (∑  

) 

1. Uji Validitas Angket Kerja Paruh Waktu 

Tabel. 1 

D

a

t

a

 

H

a

s

i

l

 

U

j

i

 

Validitas Angket Kerja Paruh Waktu 

Sumber: hasil uji coba angket kepada 10 responden diluar sampel 

Uji Validitas angket item nomor 1 

Tabel. 2 

Tabel Perhitungan Person Product Moment Item 1 

Angket Kerja Paruh Waktu 

NO NAMA RES X Y X2 Y2 XY 

1 A 2 45 4 2025 90 

2 B 2 28 4 784 56 

3 C 2 36 4 1296 72 

4 D 4 48 16 2304 192 

5 E 3 44 9 1936 132 

6 F 2 43 4 1849 86 

no 
Nama 

Res 

Pernyataan JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
 

1 A 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

2 B 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 28 

3 C 2 1 3 4 2 4 3 4 4 3 2 4 36 

4 D 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

5 E 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

6 F 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 43 

7 G 2 2 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 39 

8 H 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

9 I 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45 

10 J 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
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7 G 2 39 4 1521 78 

8 H 2 45 4 2025 90 

9 I 2 45 4 2025 90 

10 J 3 47 9 2209 141 

∑   24 420 62 17974 1027 

 

Dari perhitungan diatas diperoleh hasil dengan menggunakan rumus 

pearson product moment sebagai berikut: 

n = 10 

ƩX = 24 

ƩY = 420 

ƩX
2 

= 62 

ƩY
2
 = 17974 

ƩXY = 1027 

Rxy   =      ∑XY 

            √           

 

Rxy   =      1027 

            √            
 

Rxy   =     1027 

            √        
 

Rxy   =      1661 
               1055,1301 
 

Rxy   =   0,972 

 

Berdasarkan perhitungan di atas dengan menggunakan rumus 

pearson product moment di atas, maka hasil perhitungan uji validitas 

setiap butir angket keterampilan mengajar guru dapat diuraikan sebagai 

berikut: 



 

 

 

65 

Tabel. 3 
Nilai r Uji Validitas Butir Angket Kerja Paruh Waktu 

Angket 

Butir 
Nilai r 

Taraf Signifikasi 

5% = 0,632 1% = 0,765 

1 0,972 Valid Valid 

2 0,972 Valid Valid 

3 0,992 Valid Valid 

4 0,982 Valid Valid 

5 0,992 Valid Valid 

6 0,974 Valid Valid 

7 0,997 Valid Valid 

8 0,995 Valid Valid 

9 0,995 Valid Valid 

10 0,995 Valid Valid 

11 0,992 Valid Valid 

12 0,995 Valid Valid 

 

Setelah diketahui Rxy hitung (0,972), langkah selanjutnya adalah dengan 

membandingkan harga Rxy dengan Rtabel. Harga Rtabel dengan n sebanyak 10 dari 

taraf signifikasi 5% adalah 0,632 dan taraf signifikasi 1% adalah 0,765.  

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, ternyata Rxy lebih besar dari Rtabel 

atau 0,972 > 0,632, yang artinya angket tersebut dikatakan valid untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data. 

B. Hasil Uji Reliabilitas Butir Angket Kerja Paruh Waktu 

Uji reliabilitas menggunakan teknik alpha cronbach sebagai berikut: 

r11 =  
 

   
    

∑   
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1. Uji Reliabilitas Angket Kerja Paruh Waktu 

Tabel. 4 

Data Hasil Uji Reliablitas Kerja Paruh Waktu 

No 
Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 

3 2 1 4 2 4 3 4 4 3 2 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

7 2 2 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 

8 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

10 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

∑ 24 27 36 35 39 35 39 38 37 35 38 38 

Sumber: Hasil uji coba angket kepada 10 responden diluar sampel 

 

Langkah pertama menghitung varians butir, dengan rumus: 

σb
2
 = ΣX1

2 
– (ΣX1)

2
 

                     n 

                          n 

Tabel. 5 

Tabel Kerja Perhitungan Varian Butir Item 1 

Angket Kerja Paruh Waktu 

No Nama Res X1 (Butir Angket 1) (X1)² 

1 A 2 4 

2 B 2 4 

3 C 2 4 

4 D 4 16 

5 E 3 9 

6 F 2 4 

7 G 2 4 

8 H 2 4 

9 I 2 4 

10 J 3 9 

Σ   24 62 

Dari perhitungan di atas diperoleh hasil dengan menggunakan teknik alpha 

cronbach sebagai berikut: 
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n = 10 

ΣX1 = 24 

(ΣX1)
2 

= 62 

σb
2
 = ΣX1

2 
– (ΣX1)

2
 

                     n 

                          n 

σb
2
 = 62 

 
–  (24)

2 

                   10 

                          10 

σb
2
 = 62 

 
–   576 

                    10 

                          10 

σb
2
 = 62

  
– 57,6  

               10 

 

σb
2
 =  0,44  

 

Berdasarkan perhitungan di atas dengan menggunakan teknik alpha 

cronbach, maka hasil perhitungan varians butir angket kerja paruh waktu dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

Tabel. 6 

Nilai σb
2 
(Varians Butir) Angket Kerja Paruh Waktu 

Butir 

Angket Nilai σb2 

1 0,44 

2 0,81 

3 0,64 

4 0,65 

5 0,09 

6 0,85 

7 0,09 

8 0,36 

9 0,41 

10 0,65 

11 0,36 
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12 0,36 

∑ 5,71 

 

Kemudian menghitung varians total kerja paruh waktu, dengan rumus: 

σt
2
 = ΣX

2 
– (ΣX)

2
 

                     n 

                          n 

 

Tabel. 7 

Tabel Kerja Perhitungan Skor Jumlah 12 Butir Angket 

 Kerja Paruh Waktu 

Responden Jumlah Skor (X) X
2 

1 74 5476 

2 48 2304 

3 60 3600 

4 76 5776 

5 68 4624 

6 71 5041 

7 62 3844 

8 75 5625 

9 74 5476 

10 75 5625 

Σ 683 47391 

 

Dari perhitungan di atas diperoleh hasil dengan menggunakan teknik alpha 

cronbach sebagai berikut: 

n = 10 

ΣX = 683 

ΣX
2
 = 47391 

σt
2
 = ΣX

2 
– (ΣX)

2
 

                     n 

                          n 

 

σt
2
 = 47391 – (683)

2
 

                       10 

                          10 
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σt
2
 = 47391

 
– 46648,9 

                  10 

 

σt
2
 = 74,21 

                         

Selanjutnya dihitung koefisien reliabilitasnya dengan rumus: 

 

r11 =  
 

   
    

∑   

   
  

r11 =  
  

    
    

    

    
  

r11 =  
  

  
             

r11 =                  

r11 = 0,889 

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menngunakan teknil 

alpha cronbach apabila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. Berdasarkan perhitungan 

diatas, dapat diketahui bahawa koefisien reliabilitas (r11) lebih besar dari 0,6 yakni 

0,889 > 0,6 , hal ini menunjukkan bahwa angket ini bersifat reliabel.  
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Profil Kegiatan Penelitian 

 

 

 

Responden sedang mengajar 
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Responden sedang berjualan 
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Responden Mengisi Angket 
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Responden Mengisi Angket 
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Responden Mengisi Angket 
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Responden Mengisi Angket 
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